Arus Jurnal Sosial dan Humaniora
(AJSH)
Website: http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajsh Arden Jaya Publisher
Email: jurnal.ajsh@ardenjaya.com

ARUS JURNAL SOSIAL DAN HUMANIORA

Analisis Efektivitas Sistem Pengawasan Internal dalam Meningkatkan
Kinerja Bawaslu Kabupaten Nias dalam Pilkada Serentak Tahun 2024

INFO PENULIS | INFO ARTIKEL

Setia Waruwu | ISSN:2808-1307
Universitas Nias | Vol. 5, No. 2, Agustus 2025
Setiawaruwu300@gmail.com | https://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajsh

Sukaaro Waruwu
Universitas Nias

sukawaruwu414@gmail.com

Yamolala Zega
Universitas Nias

zyamolala@gmail.com

Odaligoziduhu Halawa
Universitas Nias

odal5halawa@gmail.com

© 2025 Arden Jaya Publisher All rights reserved

Saran Penulisan Referensi:

Waruwu, S., Waruwu, S., Zega, Y., & Halawa, 0., (2025). Analisis Efektivitas Sistem Pengawasan Internal
dalam Meningkatkan Kinerja Bawaslu Kabupaten Nias dalam Pilkada Serentak Tahun 2024, Arus Jurnal
Sosial dan Humaniora, 5 (2), 2758-2767

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem pengawasan internal di
Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Nias dalam pelaksanaan
Pilkada Serentak 2024. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pengawasan internal yang diterapkan telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kedisiplinan, ketertiban administrasi, dan ketepatan waktu pelaporan,
terutama pada tahap kampanye. Namun, efektivitasnya belum merata di seluruh
kecamatan karena dipengaruhi oleh perbedaan kualitas sumber daya manusia,
keterbatasan pemanfaatan teknologi, birokrasi pelaporan yang rumit, dan distribusi
pelatihan yang tidak merata. Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah
strategis, antara lain standarisasi pengawasan di seluruh wilayah, penyederhanaan
administrasi, percepatan evaluasi, penerapan sistem digital terintegrasi, dan
peningkatan kapasitas SDM secara berkala. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam penguatan pengawasan internal Bawaslu untuk mendukung pelaksanaan pemilu
yang profesional, transparan, dan berintegritas.

Kata Kunci: Pengawasan internal, Bawaslu, Pilkada Serentak 2024, efektivitas kinerja,
pengawasan pemilu.
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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the internal supervision system
implemented by the Election Supervisory Board (Bawaslu) of Nias Regency during the
2024 Simultaneous Regional Elections (Pilkada). A descriptive qualitative approach was
employed, with data collected through in-depth interviews, direct observations, and
document analysis. The findings indicate that the internal supervision system has
positively contributed to improving discipline, administrative order, and timeliness of
reporting, particularly during the campaign stage. However, its effectiveness has not
been evenly distributed across all districts due to disparities in human resource quality,
limited use of technology, complex reporting bureaucracy, and unequal training
distribution. This study recommends several strategic measures, including
standardizing supervision across all areas, simplifying administrative procedures,
accelerating evaluation processes, implementing an integrated digital reporting system,
and enhancing human resource capacity through regular training. These findings are
expected to serve as a reference for strengthening Bawaslu’s internal supervision to
support professional, transparent, and accountable election administration.

Key Words: Internal supervision, Bawaslu, 2024 Simultaneous Regional Elections,
performance effectiveness, election monitoring.

A. Pendahuluan

Pengawasan dan evaluasi kerja merupakan salah satu fungsi manajemen yang esensial
dalam memastikan organisasi, baik swasta maupun pemerintah, mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efisien dan efektif. Dalam organisasi swasta, pengawasan bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meminimalkan
risiko yang dapat menghambat operasi bisnis. Melalui mekanisme pengawasan, perusahaan
dapat memonitor kinerja karyawan, mengevaluasi implementasi strategi bisnis, dan mendeteksi
potensi penyimpangan yang dapat memengaruhi keberlanjutan organisasi maupun usaha yang
dijalankan.

Pengawasan internal memiliki peran strategis dalam mengelola kinerja organisasi di
berbagai sektor, termasuk lembaga pemerintahan. Di tingkat nasional, pengawasan internal
dijalankan untuk memastikan terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance), transparansi, serta akuntabilitas dalam setiap aspek pengelolaan administrasi dan
operasional. Sistem pengawasan internal menjadi instrumen utama dalam mengidentifikasi
risiko dan mencegah potensi penyimpangan yang dapat merugikan organisasi. Menurut
Choirulsyah & Azhar (2024), pengawasan internal merupakan rangkaian proses yang dirancang
untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan organisasi, termasuk
dalam efisiensi operasional, keandalan laporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan bagian penting dalam
proses demokratisasi di Indonesia. Keberhasilan pelaksanaan Pilkada yang jujur, adil, dan
transparan sangat ditentukan oleh efektivitas sistem pengawasan, terutama pengawasan
internal di dalam lembaga yang memiliki otoritas dalam mengawal proses tersebut. Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu) sebagai lembaga yang bertugas Melakukan Pegawasan

terhadap seluruh tahapan pemilu memiliki peran strategis dalam memastikan agar
pelaksanaan Pilkada berjalan sesuai aturan dan prinsip demokrasi.

Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi dalam pelaksanaan tugas
pengawasan, baik di tingkat pusat maupun daerah. Berdasarkan laporan Kementerian Dalam
Negeri tahun 2023, ditemukan bahwa lemahnya sistem pengawasan internal menjadi salah satu
penyebab utama terjadinya pelanggaran prosedural, penyimpangan administrasi, hingga
turunnya kualitas kinerja aparatur pengawas pemilu (Fachrezi & Nasution, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa penguatan pengawasan internal merupakan elemen penting yang tidak
dapat diabaikan dalam rangka meningkatkan akuntabilitas lembaga pengawas.

Dalam konteks lokal, Kabupaten Nias turut serta dalam pelaksanaan Pilkada Serentak
Tahun 2024. Bawaslu Kabupaten Nias sebagai garda terdepan dalam pengawasan pemilu di
wilayah tersebut memikul tanggung jawab besar dalam memastikan seluruh tahapan berjalan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan adanya beberapa persoalan yang
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menunjukkan belum optimalnya sistem pengawasan internal di lembaga ini. Di antaranya
adalah minimnya monitoring secara berkala, rendahnya pemanfaatan teknologi dalam proses
pengawasan, serta belum konsistennya evaluasi kinerja terhadap pegawai. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya tingkat integritas dan akuntabilitas pelaksanaan tugas pengawasan,
yang pada akhirnya dapat memengaruhi efektivitas kinerja lembaga secara keseluruhan.

Kinerja pegawai yang tidak maksimal tentu berdampak serius, seperti keterlambatan dalam
mendeteksi pelanggaran, meningkatnya potensi manipulasi data, serta menurunnya
kepercayaan publik terhadap lembaga pengawas. Situasi ini mengindikasikan adanya kebutuhan
mendesak untuk mengevaluasi dan memperbaiki sistem pengawasan internal yang diterapkan.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis efektivitas sistem pengawasan internal
di Bawaslu Kabupaten Nias dalam rangka meningkatkan kinerja lembaga dalam menyukseskan
Pilkada Serentak 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi, mengevaluasi pelaksanaan pengawasan internal, serta merumuskan strategi yang
dapat digunakan untuk memperkuat kinerja pegawai dan lembaga secara keseluruhan.

Teori Pengawasan oleh Handoko dikutip dalam Pandibu (2022) menjelaskan bahwa
pengawasan mencakup empat aspek: penetapan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan
nyata, perbandingan dengan standar, dan tindakan koreksi. Ini penting untuk menjamin
efisiensi dalam pencapaian tujuan organisasi Menurut COSO (Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission), pengawasan internal mencakup lima komponen
utama: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan. Lebih lanjut, Setiawan (2024) dalam bukunya yang berjudul
“Pengawasan Pemerintahan dalam Ulasan Teori Dan Praktek,” menyatakan bahwa pengawasan
internal yang efektif merupakan fondasi dalam memastikan kinerja pegawai yang tinggi,
terutama di organisasi yang bergerak di bidang pelayanan publik.

Beberapa penelitian terdahulu juga memberikan gambaran yang mendukung urgensi dari
penelitian ini. Penelitian pertama dilakukan oleh Waluyo & Rodiyah (2023) yang berjudul:
“Efektivitas Bawaslu dalam Pelaksanaan Pilkada Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020," menemukan
bahwa sistem pengawasan internal yang terstruktur mampu meningkatkan kinerja pegawai
hingga 35% melalui penguatan monitoring dan evaluasi secara langsung dan
berkesinambungan. Selanjutnya penelitian oleh Marwah dkk (2024) yang berjudul "Analisis
Sistem Pengendalian Manajemen dalam Mendukung Kinerja Pada Bawaslu Kota Makassar."
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kurangnya perhatian terhadap pemantauan berkala
dan pelatihan pegawai menyebabkan penurunan efektivitas kinerja pegawai dan staf
pendukung.

BAWASLU KAB. NIAS

|

Sistem Pengawasan Internal

l

Indikator Kinerja:
Efektivitas
Efesiensi
Responvitas
Akuntanbilitas

!

Indikator Efektivitas Kerja:
a. Produktivitas Kerja
b. Ketepatan Waktu dalam
Menyelesaikan Tugas

e oo

c. Kualitas Pelayanan Publik
Gambar 1. Kerangka Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai

peran pengawasan internal yang menjadi elemen penting dalam memastikan keberhasilan suatu
organisasi, khususnya di lembaga pemerintahan seperti Bawaslu. Permasalahan yang
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ditemukan di Bawaslu Kabupaten Nias, mulai dari lemahnya monitoring berkala hingga kurang
optimalnya kinerja pegawai, menegaskan pentingnya evaluasi terhadap efektivitas sistem
pengawasan internal yang diterapkan. Selain itu, kesenjangan penelitian sebelumnya yang
belum banyak mengeksplorasi konteks pengawasan pemilu di wilayah lokal dengan tantangan
spesifik seperti geografis, anggaran, dan sumber daya manusia, semakin memperkuat urgensi
penelitian ini.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dipilih karena sesuai
dengan tujuan untuk menggali secara mendalam fenomena sosial yang kompleks, khususnya
mengenai efektivitas sistem pengawasan internal di Bawaslu Kabupaten Nias selama
pelaksanaan Pilkada Serentak 2024. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami
persepsi, pengalaman, dan interpretasi subjek penelitian terkait penerapan pengawasan
internal, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi hubungan kerja dan kinerja
pegawai. Metode kualitatif memberikan fleksibilitas dalam pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan observasi langsung, sehingga hasil penelitian yang diperoleh bersifat
kontekstual dan mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Sejalan dengan pandangan
Yuliani dan Supriatna (2023), pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara rinci
fenomena yang terjadi tanpa berusaha melakukan generalisasi, melainkan menekankan pada
penggalian makna subjektif dari pengalaman informan. Penelitian kualitatif juga dipandang
tepat sebagaimana dikemukakan oleh Karya dkk (2024) karena mampu menghasilkan temuan
yang tidak dapat diperoleh melalui metode kuantitatif, khususnya pada topik yang berkaitan
dengan kehidupan sosial, perilaku organisasi, dan dinamika internal lembaga.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan fokus deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan menyeluruh. Pendekatan ini
digunakan untuk menelaah secara rinci bagaimana sistem pengawasan internal diterapkan,
bagaimana mekanisme tersebut memengaruhi kinerja pegawai, serta kendala dan peluang yang
muncul dalam proses pelaksanaannya. Sesuai dengan pandangan Pugu dkk (2024), penelitian
kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap isu yang belum banyak diteliti,
menggunakan teknik pengumpulan data non-numerik seperti wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan analisis dokumen. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang proses pengawasan, interaksi antarpegawai, dan
dampaknya terhadap indikator kinerja seperti produktivitas, ketepatan waktu, serta kualitas
pelayanan publik yang diberikan.

Informan penelitian dipilih secara purposive, yakni berdasarkan pertimbangan relevansi,
pengalaman, dan posisi strategis mereka di Bawaslu Kabupaten Nias. Pemilihan informan
mempertimbangkan kriteria seperti keterkaitan langsung dengan topik penelitian, peran dalam
proses pengawasan internal, pengalaman dalam manajemen sumber daya manusia, serta
kesiapan untuk berpartisipasi secara aktif dalam wawancara. Hal ini sejalan dengan pandangan
Wada dkk (2024) bahwa informan merupakan sumber utama data dalam penelitian kualitatif
karena memiliki pengalaman langsung dan pengetahuan yang relevan. Selain itu, Creswell
dalam Weyant (2024) menegaskan pentingnya pemilihan informan yang sesuai agar data yang
diperoleh valid dan kaya secara substansi. Oleh karena itu, penelitian ini akan melibatkan
informan yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga dapat menyampaikan
informasi secara jelas dan terbuka, memungkinkan peneliti memperoleh data yang akurat dan
mendalam.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan daftar pertanyaan
semi-terstruktur untuk memberikan keleluasaan bagi informan dalam menjelaskan pengalaman
dan pandangannya, observasi langsung terhadap pelaksanaan pengawasan internal di Bawaslu,
serta analisis dokumen terkait kebijakan dan prosedur pengawasan. Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yaitu mengidentifikasi pola-pola, tema, dan
kategori yang muncul dari data, untuk kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
utuh. Proses analisis ini bertujuan untuk menghasilkan gambaran yang sistematis, rinci, dan
komprehensif mengenai efektivitas sistem pengawasan internal, sekaligus mengungkap faktor-
faktor pendukung maupun penghambat yang memengaruhi kinerja pegawai. Dengan metode
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi peningkatan
kualitas pengawasan internal di Bawaslu Kabupaten Nias, serta menjadi referensi untuk
penguatan kinerja lembaga dalam pelaksanaan pemilu di masa mendatang.
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. Hasil dan Pembahasan

. Hasil

Bawaslu Kabupaten Nias telah mengimplementasikan sistem pengawasan internal yang
dirancang secara berjenjang, mulai dari tingkat pusat hingga ke daerah, dengan mengacu pada
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan dokumen perencanaan pengawasan tahapan Pemilu.
Sistem ini meliputi monitoring, evaluasi, pembinaan, dan pengendalian kinerja pegawai yang
bersifat preventif dan korektif. Pengawasan dilakukan tidak hanya melalui penerimaan laporan,
tetapi juga supervisi langsung di lapangan oleh pimpinan dan koordinator. Tujuan utama dari
sistem ini adalah memastikan seluruh tahapan Pilkada tidak luput dari pengawasan, mencegah
potensi pelanggaran sejak dini, dan menjaga netralitas serta profesionalisme pengawas. Dalam
pelaksanaannya, Bawaslu Kabupaten Nias menerapkan pengawasan berbasis supervisi
berjenjang di mana setiap koordinator divisi dan Panwascam wajib menyampaikan laporan
periodik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum sistem ini telah memberi dampak
positif terhadap peningkatan kinerja pegawai, khususnya dalam aspek kedisiplinan, ketertiban
administrasi, dan ketepatan waktu pelaporan. Pegawai menjadi lebih berhati-hati dan disiplin
karena merasa setiap langkah kerjanya diawasi. Namun, temuan lapangan menunjukkan bahwa
pelaksanaan monitoring belum konsisten di seluruh kecamatan. Beberapa wilayah
mendapatkan pengawasan lebih ketat dibanding wilayah lainnya, terutama pada tahap
kampanye dan pemungutan suara, sedangkan tahap rekapitulasi suara cenderung kurang
optimal. Selain itu, birokrasi pelaporan yang panjang, mulai dari pencatatan manual hingga
verifikasi berjenjang, justru sering memperlambat penyelesaian masalah di lapangan. Kondisi
ini menimbulkan paradoks, di mana sistem yang dirancang untuk mempercepat koordinasi
terkadang menjadi penghambat akibat prosedur yang kurang fleksibel.

Beban administratif juga menjadi tantangan signifikan. Sebagian pegawai mengaku
terbantu dengan adanya arahan yang jelas, namun di sisi lain merasa terbebani dengan
kewajiban membuat laporan mingguan dan bulanan yang sangat detail. Tingginya intensitas
pelaporan membuat sebagian pengawas lebih fokus pada penyusunan dokumen dibandingkan
aktivitas pengawasan langsung di lapangan. Tekanan psikologis pun muncul, terutama pada
masa tahapan padat, seperti kampanye dan rekapitulasi suara, di mana beban kerja dan beban
mental meningkat secara bersamaan. Hal ini menuntut adanya keseimbangan antara
pengendalian Kkinerja yang ketat dan penciptaan lingkungan Kkerja yang kondusif, agar
profesionalisme tetap terjaga tanpa mengurangi motivasi pegawai.

Dalam hal indikator efektivitas, Bawaslu Kabupaten Nias menggunakan ukuran seperti
ketepatan waktu laporan, kualitas hasil pengawasan, jumlah temuan pelanggaran yang
ditindaklanjuti, absensi pengawas, disiplin administrasi, dan integritas. Meskipun indikator ini
bermanfaat secara administratif, sebagian pengawas menilai bahwa indikator tersebut belum
sepenuhnya mencerminkan realitas di lapangan, terutama di wilayah dengan akses sulit. Dari
perspektif evaluasi, sistem pengawasan internal telah dilengkapi jadwal rutin laporan mingguan
dan evaluasi bulanan, namun praktiknya tidak selalu tepat waktu. Ketika tahapan Pilkada padat,
rapat evaluasi dapat tertunda hingga beberapa minggu, mengakibatkan keterlambatan
penerapan rekomendasi perbaikan.

Pemanfaatan teknologi dalam pengawasan internal juga masih rendah. Proses rekapitulasi
dan distribusi laporan sebagian besar masih dilakukan secara manual, sehingga memperlambat
alur kerja dan menyulitkan pencarian data saat diperlukan. Pegawai mengakui bahwa
penggunaan sistem digital yang terintegrasi dapat meningkatkan efektivitas pengawasan,
namun saat ini sebagian besar pelaporan masih mengandalkan aplikasi perpesanan biasa. Hal
ini berpotensi mengurangi akurasi dokumentasi dan konsistensi data.

Tabel 1. Temuan Utama Penelitian

No Aspek yang Dinilai Temuan Positif Tantangan / Kendala

. o Monitoring belum
Sistem pengawasan berjenjang

Struktur & . - konsisten di semua

) dengan SOP jelas; supervisi lapangan
1 Mekanisme ktif pada tahap kampanve dan kecamatan; tahap
Pengawasan p P pany rekapitulasi kurang

emungutan suara .
P & optimal

Dampak terhadap Peningkatan kedisiplinan, ketepatan Tekanan psikologis dan
Kinerja Pegawai laporan, dan kepatuhan prosedur beban mental akibat
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Administrasi &

3 Pelaporan
4 Indikator
Efektivitas
5 Pemanfaatan
Teknologi
Pelatihan &
6 e
Sosialisasi

Adanya laporan periodik mingguan
dan evaluasi bulanan yang
terstruktur

Ukuran jelas: ketepatan waktu
laporan, kualitas pengawasan, jumlah
pelanggaran yang ditindak

Kesadaran akan potensi teknologi
untuk percepatan pelaporan

Pelatihan rutin memberi arahan jelas
bagi pengawas baru

intensitas pengawasan
tinggi
Prosedur birokratis;
keterlambatan rapat
evaluasi saat tahapan
padat; beban administratif
tinggi
Indikator belum
sepenuhnya
mencerminkan realitas
lapangan
Proses masih manual;
penggunaan aplikasi resmi
terbatas; dokumentasi
rawan tercecer
Distribusi materi
pelatihan belum merata;
frekuensi terbatas; minim
pendampingan lanjutan

2. Pembahasan

Upaya peningkatan kapasitas pengawas dilakukan melalui pelatihan dan sosialisasi yang
mencakup prosedur pengawasan, pelaporan, dan etika kerja. Meskipun pelatihan mendapat
respon positif dan dinilai bermanfaat, distribusinya belum merata di semua kecamatan. Ada
wilayah yang menerima pembekalan lengkap, sementara lainnya hanya mendapat informasi
tertulis. Frekuensi pelatihan juga masih terbatas, sehingga diperlukan pendampingan lanjutan

untuk memastikan penerap

an di lapangan berjalan optimal.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa sistem pengawasan internal
di Bawaslu Kabupaten Nias selama Pilkada Serentak 2024 telah berhasil meningkatkan
kedisiplinan, ketertiban administrasi, dan ketepatan laporan pengawasan, terutama pada tahap
kampanye. Namun, efektivitasnya belum merata di seluruh kecamatan, dan masih terdapat
hambatan berupa birokrasi pelaporan yang rumit, keterlambatan evaluasi, rendahnya

pemanfaatan teknologi,

serta distribusi

pelatihan yang belum optimal.

Ke depan,

penyederhanaan prosedur, percepatan alur komunikasi, dan peningkatan teknologi pendukung
menjadi langkah strategis untuk memperkuat efektivitas sistem ini dalam mewujudkan

pengawasan Pemilu yang profesional, transparan, dan berintegritas.

Tabel 2. Rekomendasi Strategis Perbaikan Sistem Pengawasan Internal

No Bidang Perbai

kan

Rekomendasi

1 Konsistensi Monitoring

Standarisasi pengawasan di semua kecamatan;
penempatan tim supervisi khusus di wilayah akses sulit

2 Penyederhanaan Administrasi

Pemangkasan prosedur pelaporan; penggunaan format
laporan singkat untuk kondisi darurat

3 Evaluasi & Feedback

Penegakan disiplin jadwal evaluasi; penerapan evaluasi
cepat pasca-tahapan penting

4 Pemanfaatan Teknologi

Penerapan sistem digital terintegrasi untuk input
laporan real-time; pelatihan penggunaan aplikasi resmi

Keseimbangan Pengawasan &

Pengaturan beban kerja; penyediaan dukungan

> Kesejahteraan Pegawai psikologis pada masa tahapan padat
Pelatihan berkala dan merata; pendampingan
6 Penguatan Kapasitas SDM lapangan; modul pembelajaran daring untuk pengawas

di daerah terpencil

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
pengawasan internal yang diterapkan oleh Bawaslu Kabupaten Nias pada Pilkada Serentak



2764 AJSH/5.2; 2758-2766; 2025

2024 secara umum telah menunjukkan kinerja yang efektif. Pengawasan berjalan dengan baik
terutama pada tahap-tahap krusial seperti masa kampanye, di mana pengawas lebih aktif
melakukan pemantauan dan penindakan terhadap potensi pelanggaran. Namun, efektivitas ini
belum merata di seluruh kecamatan, karena penerapannya masih dipengaruhi oleh perbedaan
kesiapan sumber daya manusia dan tingkat koordinasi antar pengawas. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kerangka pengawasan telah dibangun dengan cukup baik, pelaksanaannya
masih memerlukan perbaikan agar kualitasnya konsisten di semua wilayah.

Salah satu faktor yang mendukung efektivitas pengawasan adalah adanya prosedur kerja
yang sudah terstruktur dan panduan yang jelas bagi para pengawas. Dengan adanya pedoman
tersebut, pengawasan dapat dilakukan sesuai alur yang telah ditentukan dan meminimalkan
risiko kesalahan prosedural. Namun demikian, keberhasilan pelaksanaan prosedur ini sangat
bergantung pada kedisiplinan serta keterampilan para pengawas di lapangan. Di beberapa
kecamatan, keterbatasan jumlah dan kompetensi pengawas menjadi kendala tersendiri,
sehingga pelaksanaan pengawasan tidak dapat dilakukan secara menyeluruh atau seragam.

Meskipun ada pencapaian positif, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala yang
cukup signifikan. Salah satunya adalah lambatnya prosedur birokrasi yang sering
memperlambat proses penanganan laporan atau temuan pelanggaran. Proses administrasi yang
berbelit-belit menyebabkan waktu respons terhadap kasus menjadi lebih lama, yang pada
akhirnya dapat mengurangi efektivitas penindakan. Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan
teknologi pendukung yang seharusnya dapat membantu mempercepat alur pelaporan dan
pengolahan data di tingkat kabupaten maupun kecamatan.

Selain kendala administratif, terdapat pula permasalahan dalam hal pemerataan pelatihan
bagi para pengawas. Tidak semua pengawas di tingkat kecamatan mendapatkan kesempatan
mengikuti pelatihan yang memadai, baik dari segi materi maupun frekuensi pelaksanaannya.
Hal ini berakibat pada adanya perbedaan pemahaman dan keterampilan antar pengawas dalam
melaksanakan tugas, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pengawasan di lapangan.
Ketidakmerataan ini menjadi tantangan serius karena tugas pengawasan menuntut kemampuan
teknis dan pemahaman regulasi yang setara di semua tingkatan.

Kendala lainnya adalah adanya perbedaan persepsi pegawai terhadap beban kerja yang
diemban. Beberapa pengawas merasa beban kerja terlalu berat dan tidak sebanding dengan
dukungan sumber daya yang tersedia, sementara sebagian lainnya menganggap beban tersebut
masih dapat dikelola. Perbedaan persepsi ini berdampak pada motivasi kerja dan kualitas
kinerja individu, yang pada akhirnya memengaruhi hasil pengawasan secara keseluruhan.
Keberhasilan pengawasan tidak hanya bergantung pada sistem yang dirancang, tetapi juga pada
komitmen dan kesiapan mental para pengawas untuk menjalankan tugasnya dengan optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa sistem pengawasan internal Bawaslu
Kabupaten Nias pada Pilkada Serentak 2024 memiliki landasan yang cukup kuat untuk
menjalankan fungsi pengawasan secara efektif. Namun, efektivitas tersebut masih menghadapi
tantangan dari segi pemerataan pelaksanaan, kesiapan sumber daya manusia, kelancaran
birokrasi, serta ketersediaan dukungan teknologi. Upaya perbaikan yang terarah, terutama
dalam peningkatan kompetensi pengawas dan percepatan alur kerja, menjadi kunci untuk
memastikan pengawasan yang lebih merata dan optimal di seluruh kecamatan. Dengan
perbaikan yang tepat, diharapkan sistem pengawasan ini dapat semakin memperkuat integritas
dan akuntabilitas penyelenggaraan Pilkada di masa mendatang.
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